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ABSTRACT

Acne vulgaris is a multifactorial chronic skin condition, characterized by inflammation in the
pilosebaceous units, such as the formation of comedones, papules, pustules, nodules, and cysts, which
typically present on the face, upper body, and upper arms. Sleep quality is defined by an individual's
capacity to sleep adequately and achieve the necessary amount of rest. This study aims to identify the
correlation between sleep quality and the severity of acne vulgaris among tenth grade students at
Muhammadiyah 2 Senior High School of Bandar Lampung, Lampung Province in 2024.The research
adopts a quantitative approach and analytical survey method with a cross-sectional design. The study
population includes all 285 tenth-grade students at Muhammadiyah 2 Senior High School of Bandar
Lampung, Lampung Province in 2024. A total of 74 respondents were selected using the Slovin formula
based on inclusion and exclusion criteria, with a purposive sampling technique. The data were collected
using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire and observations of the severity of acne
vulgaris. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses with the non-parametric
chi- square test, utilizing SPSS version 26.The study revealed that 50 respondents (67.6%) had poor sleep
quality, while 24 respondents (32.4%) experienced a moderate severity of acne vulgaris. The analysis
indicates a significant correlation between sleep quality and the severity of acne vulgaris among tenth-
grade students at Muhammadiyah 2 Senior High School in Bandar Lampung, Lampung Province in
2024, with a p-value of 0.000 < 0.05. The results of this research provide useful information and may
serve as a supplementary resource for future research.

Keywords : Sleep quality, Severity, Acne vulgaris.

ABSTRAK

Acne vulgaris adalah penyakit kulit kronis yang multifaktorial yang ditadai dengan adanya
peradangan pada unit pilosebasea seperti komedo, papul, pustul, nodul dan kista, yang biasanya
muncul dibagian wajah, tubuh bagian atas, dan lengan atas. Kualitas tidur adalah suatu keadaan yang
menunjukkan adanya kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh jumlah istirahat sesuai
dengan kebutuhannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas tidur
dengan derajat keparahan acne vulgaris pada siswa-siswi kelas x di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung, Provinsi Lampung tahun 2024.Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan
menggunakan metode penelitian survey analitik dengan desain cross sectional. populasi pada
penelitian ini seluruh siswa-siswi kelas x yang berjumlah 285 di SMA Muhammadyah 2 Bandar
Lampung, Provinsi Lampung tahun 2024. Terdapat 74 sampel menggunakan rumus slovin sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi, dengan menggunakan teknik purposive sampling. data
dikumpulkan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan observasi derajat
keparahan acne vulgaris, Analisis data menggunakan univariat dan bivariat dengan uji non
parametrik yaitu uji chi square dengan spss versi 26.Hasil dari penelitian didapatkan 50 responden
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(67,6%) mengalami kualitas tidur buruk dan 24 responden (32,4%) memiliki derajat keparahan acne
vulgaris sedang. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan derajat keparahan acne vulgaris pada siswa-siswi kelas x di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung tahun 2024. dengan diperoleh p-value =
0,000 = 0,05. hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau sebagai pelengkap
data-data yang mungkin dibutuhkan untuk peneliti selanjutnya.

Kata kunci : Kualitas tidur, Derajat keparahan, Acne vulgaris.

PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian tubuh terluar yang membatasi dari lingkungan manusia
kulit memiliki struktur sangat kompleks, juga bervariasi menurut iklim, umur, jenis kelamin,
ras, dan bergantung pada lokasi tubuh. Terdapat tiga lapisan utama pada kulit yang terdiri
dari lapisan epidermis, dermis, dan subkutis. Selain itu kulit juga mempunyai kelenjar pada
kulit, rambut dan kuku yang terdapat kelenjar minyak atau glandula sebasea. Kelenjar
tersebut memiliki fungsi menjaga keseimbangan dari kelembapan kulit, yang pada masa
pubertas berfungsi secara aktif dan menjadi lebih besar. hal tersebut dapat menyebabkan
gangguan pada kulit, salah satunya adalah acne vulgaris atau jerawat (wibawa & Winaya,
2019).

Prevalensi acne vulgaris di Eropa sebesar 57,8% Wolkenstein et al.,, (2018) dalam
Wijayanti et al., (2022), Di Australia acne vulgaris terdapat 27,7% pelajar usia 10-12 tahun
dan 93,3% remaja usia 16-18 tahun (Yadi et al,, 2022). Di Cina prevalensi acne vulgaris pada
usia 10 tahun sebanyak 1,6% dan semakin meningkat sesuai dengan usia, mencapai 46,8%
pada usia 19 tahun kemudian menurun secara progresif. Selain itu, 68,4% pasien terkena
acne vulgaris derajat ringan (laki-laki 63%, wanita 76%), 26% acne derajat sedang (laki-
laki 29,9%, wanita 20,6%), dan 5,6% acne derajat berat (laki-laki 7,1%, wanita 3,4%), hanya
sekitar sepertiga yang berobat mengatasi keluhan acne yang diderita (Shen et al., 2012
dalam Fernando Pitoy et al., 2023).

Prevalensi acne vulgaris di Lampung cukup tinggi dengan gambaran epidermiologi
lebih banyak terjadi pada Perempuan yang berusia mudal6-25 tahun. Berdasarkan
penelitian Sari 2018 di Rumah sakit Abdul moeloek terhadap 66 pasien Acne Vulgaris
didapatkan jenis kelamin perempuan (69,7%) lebih banyak mengalami Acne Vulgaris dari
pada laki-laki (30,3%) dan terdapat 50% dengan derajat Acne ringan, serta 50% derajat
acne berat (Sibero et al.,, 2019).

Dampak dari kualitas tidur yang buruk dapat berpengaruh terhadap terjadinya acne
vulgaris. salah satu faktor yang berperan terhadap terjadinya acne vulgaris adalah
meningkatnya sekresi sebum. sebum sendiri diproduksi oleh kelenjar sebasea Sekresi
sebum meningkat akibat adanya sekresi hormon androgen yang tinggi Sintesis hormon
androgen dapat ditekan oleh adanya hormon melatonin. hormon melatonin berfungsi untuk
menginduksi tidur dan dapat meningkatkan kualitas tidur. penelitian sebelumnnya
menunjukkan bahwa kualitas tidur yang baik dimana sekresi melatonin yang cukup, dapat
menekan produksi hormon androgen yang berperan dalam timbulnya acne vulgaris
(Tarigan, 2022).
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan
Kualitas Tidur Dengan Derajat Keparahan Acne Vulgaris Pada Siswa-Siswi Kelas X Di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar lampung, Provinsi Lampung Tahun 2024”".

TINJAUN LITERATUR
Konsep Dasar Acne Vulgaris
1. Definisi Acne Vulgaris

Acne Vulgaris atau jerawat merupakan penyakit kulit pada unit pilosebasius, Self-
limited, bersifat multifaktorial. asal mula kata acne masih kontroversial. Sebuah sumber
mengatakan berasal dari Bahasa Yunani achne, yang berarti afflorescence atau berkembang;
ada yang mengatakan dari Bahasa latin acme, yang menyiratkan puncak sumber lain
menyebutkan hieroglif untuk kata AKU-T, sebuah simbol yang memberikan interprestasi
bisul, pustule, atau bengkak yang menyakitkan (Murlistyarini, 2019).

Acne vulgaris adalah penyakit kulit kronis yang multifaktorial yang ditandai dengan
adanya peradangan pada unit pilosebasea seperti komedo, papul, pustul, nodul dan kista,
yang biasanya muncul dibagian wajah, tubuh bagian atas, dan lengan atas (Silvia et al.,
2020).

2. Etiologi Acne Vulgaris

Penyebab pasti pada kejadian acne vulgaris masih belum diketahui, namun
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi berupa faktor intrinsik yaitu hormon, kualitas
tidur buruk, genetik, usia dan faktor ekstrinsik berupa stress, kosmetik, makanan dan obat-
obatan (Menaldi, 2021).

3. Patogenesis Acne Vulgaris

Terdapat Empat Patogenesis paling berpengaruh pada timbulnya acne vulgaris
(Menaldi, 2021).

Secara umum ukuran folikel sebasea serta jumlah lobul tiap kelenjar bertambah.
ekspresi sebum ada dibawah kontrol hormon androgen. diketahui bahwa akibat stimulus
hormon androgen kelenjar sebasea mulai berkembang pada usia 7-8 tahun. hormon
androgen berperan pada perubahan sel-sel sebosit dan sel-sel keratinosit folikular sehingga
penyebabkan terjadinya mikrokomedo dan komedo yang akan berkembang menjadi lesi
inflamasi. sel-sel sebosit dan keratinosit folikel pilosebasea memiliki mekanisme selular
yang digunakan untuk mencerna hormon androgen, yaitu enzim-enzim 5->reduktase (tipe
1) serta 3 dan 7® hidroksisteroid dehydrogenase yang terdapat pada sel sebosit basal yang
belum diferensiasi. setelah sel-sel sibosit berdiferensiasi kemudian terjadi ruptur dengan
melepaskan sebum ke dalam duktus pilosebasea. Androgen merupakan faktor penyebab
pada acne.
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4. Klasifikasi Derajat Keparahan Acne Vulgaris

Sampai saat ini belum ada gradiasi atau derajat keparahan acne yang menjadi gold
standard yang telah diakui diseluruh dunia. dalam memberikan terapi penting untuk
mengetahui derajat keparahan acne. Menurut Japan acne study group menggolongkan
derajat keparahan acne berdasar perhitungan lesi papul dan pustul pada satu sisi wajah.
Berdasarkan klasifikasi ini derajat keparahan acne dibagi menjadi ringan (jumlah lesi 0-5),
sedang (jumlah lesi 6-20), berat (jumlah lesi 21-25), sangat berat (jumlah lesi >50) (Hayashi
et,al 2008:258 dalam Murlistyarini, 2019).

METODE PENELITIAN

Jenis pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2023). Sedangkan metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian survey analitik dengan desain atau rancangan
cross sectional. Survey analitik adalah survey atau penelitian yang mencoba menggali
bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Dengan desain atau rancangan
cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-
faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada satu waktu (Notoatmodjo, 2018).

Waktu dan tempat penelitian

Waktu Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 5 sampai 7 Juni tahun 2024.
Sedangkan Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung,
Provinsi Lampung tahun 2024.

Analisa Data

Analisa data bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterprestasikan data yang
telah diolah (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan Analisa data univariat
dan analisa data bivariat.
1. Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian bentuk Analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Pada
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari
setiap variabel (Notoatmodjo, 2018). Data yang di lakukan di Analisis univariat pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin dan kegiatan
ekstrakurikuler) dan distribusi frekuensi (kualitas tidur dan derajat keparahan acne
vulgaris) pada siswa-siswi kelas x di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi
Lampung Tahun 2024.
2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk melihat terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini analisa bivariat
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dilakukan terhadap dua variabel yaitu kualitas tidur dan derajat keparahan acne vulgaris
pada siswa-siswi di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung tahun
2024. Uji statistik non parametrik yaitu uji Chi-Square. Uji chi-square adalah suatu teknik
statistik yang memungkinkan penyelidikan menilai probabilitas memperoleh perbedaan
frekuensi yang nyata (yang di observasi) dengan frekuensi yang diharapkan dalam kategori-
kategori tertentu sebagai akibat dari kesalahan samping (Susila & Suyanto, 2015). Dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan o < 0,05, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya Adanya Hubungan kualitas tidur dengan derajat keparahan acne
vulgaris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pada siswa-siswi di
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung Tahun 2024, mayoritas
jenis jelamin pada perempuan yaitu sebanyak 45 responden (60,8%), dan laki-laki sebanyak
29 responden (39,2%). Jenis kelamin atau gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar
untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi
sosial budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor non biologis
lainnya (Zuriatin, 2023). Faktor yang menyebabkan mayoritas perempuan lebih tinggi yaitu
karena faktor kualitas tidur buruk, hormon dan kosmetik hasil menunjukkan bahwa faktor
terbanyak pencetus acne vulgaris pada wanita dibandikan dengan laki-laki (Fadilah, 2021).

Kualitas tidur yang buruk menyebabkan penurunan hormon melatonin. hormon
melatonin dikeluarkan pada malam hari oleh kelenjar pineal yang berada di hipotalamus di
atas chiasma opticum. pada siang hari ketika kelenjar pineal tidak aktif melatonin tertekan.
ketika hari menjadi gelap, level plasma naik dengan drastis dan rasa kantuk datang sehingga
efek chronobiotic dari melatonin diasosiasikan dengan ritma sirkardian yang mengatur
siklus tidur dan bangun. hormon melatonin sendiri berfungsi untuk menekan sintesis
androgen. rendahnya hormon melatonin menyebabkan peningkatan sintesis hormon
androgen dimana sintesis hormon androgen terjadi melalui penurunan ekspresi enzim.
peningkatan sintesis hormon androgen menyebabkan meningkatnya sekresi kelenjar
sebum yang mengakibatkan terjadinya acne vulgaris (Marfia et al., 2024).

Hormon pada umumnya acne vulgaris muncul ketika masa pubertas saat terjadi
lonjakan produksi hormon adrenal yang pada akhirnya akan menstimulasi perkembangan
kelenjar sebasea dan produksi sebum. pada individu yang rentan, berbagai penyakit akibat
dermatosis androgenik dapat ditemukan seperti alopesia androgenik, seborea, hirsutisme,
dan acne vulgaris. peran androgen dalam patogenesis acne vulgaris dewasa masih
diperdebatkan. pemicu acne vulgaris dewasa bukan hanya produksi sistemik namun juga
produksi lokal hormon androgen (teresa, 2020).

Sedangkan faktor kosmetik merupakan salah satu faktor resiko dari kejadian acne
vulgaris yang diakibatkan oleh penggunaan kosmetik yang berganti-ganti, tebal dan dalam
jangka waktu yang lama. penyebab munculnya acne yaitu unsur minyak yang terkandung
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dalam kosmetik sehingga menyumbat pori-pori yang akhirnya menyebabkan acne vulgaris
(Mauliza et al., 2020).

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa
sebagian besar responden yang berjenis kelamin perempuan lebih tinggi kejadian acne
vulgaris dibandingkan dengan laki-laki dikarenakan oleh faktor kualitas tidur buruk pada
perempuan banyak yang terjadinya acne vulgaris. Berdasarkan hasil kuesioner (PSQI)
responden pada komponen kualitas tidur subjektif banyak responden mengalami kualitas
tidur cukup buruk, kesulitan dalam memulai tidur, durasi tidur yang singkat, dan mengalami
gangguan ketika tidur seperti terbangun ditengah malam atau terlalu dini, tidak mampu
tidur nyenyak, kedinginan atau kepanasan, mimpi buruk, batuk atau mengorok sehingga
siswa-siswi hanya memiliki durasi tidur sebanyak 4-6 jam. Meskipun banyak yang
mengalami kesulitan tidur, dari hasil kuesioner tidak didapatkan mahasiswa yang
menggunakan obat tidur untuk mengatasi masalah tidurnya.

b. Kegiatan Ekstrakurikuler

Berdasarkan Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pada siswa-siswi di
kelas X SMA Muhammadyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung Tahun 2024, Mayoritas
banyak yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu sebanyak 33 responden
(44,6%), Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan diluar jam sekolah
sebagai sarana dan fasilitas pengembangan bakat siswa serta penyaluran hobi yang
dimiliki siswa. ekstrakurikuler juga sebagai alat memperluas wawasan siswa, mendorong
pemberian nilai atau sikap, dan memungkinkan mendalami lebih lanjut berbagai mata
pelajaran yang dipelajari siswa (Rahmatulloh, 2024).

Faktor penyebab kurang minat dalam kegiatan ektrakurikuler dibagi menjadi
beberapa faktor yaitu faktor perasaan hal ini dikarenakan siswa merasa kesulitan
melaksanakan perintah dari guru pembina ekstrakurikuler olahraga merasa tidak memiliki
bakat di bidang olahraga lebih menyukai ekstrakurikuler lain, merasa kegiatan
ekstrakurikuler olahraga adalah kegiatan yang membosankan dan tidak bermanfaat.

Faktor pengaruh teman siswa mengikuti ekstrakurikuler olahraga dikarenakan ikut
ajakan dari teman, sehingga saat pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga cenderung sering
bercanda, tidak serius melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga, dan apabila teman
tidak masuk/tidak mengikuti ektrakurikuler olahraga maka siswa tersebut juga tidak
masuk.

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangestu et al., (2021),
Mayoritas responden banyak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti volly, dalam
penelitian ini minat dalam kegiatan volly sebanyak 22 responden (32.8%) hal ini
menunjukkan bahwa motivasi dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola volly sudah
banyak hal ini disebabkan oleh fasilitas di sekolah yang memadai selain itu adanya alat atau
sarana bola volly dan sudah menjadi ekstrakurikuler yang peminatnya banyak di
kalangan siswa karena olahraga Bola volly sangat mudah dimainkan dan merupakan
olahraga yang praktis dan menyenangkan.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa
sebagian besar banyak yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler faktor penyebab
kurang minat dalam kegiatan ektrakurikuler karena siswa-siswi merasa malas dikarenakan
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banyak tugas rumah yang diberikan oleh guru, selain itu faktor dari ajakan teman yang tidak
bersedia mengikuti kegiatan ektrakurikuler lebih memilih untuk fokus ke dalam
pembelajaran akademik dibandingkan non akademik, Namun sebagian responden lainnya
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan hasil karakterisitik responden dan
menganggap eksrakurikuler adalah suatu kegiatan yang menyenangkan dan dapat
mengembangkan potensi dan bakat. Dari beberapa responden yang mengikuti
ekstrakurikuler adapun yang berpengaruh terhadap timbulnya acne vulgaris yaitu
lingkungan sesuai dengan teori diatas faktor lingkungan dalam melakukan aktivitas seperti
kegiatan ekstrakurikuler diluar ruangan dapat menimbulkan polusi, debu, kotoran pada
wajah hal ini dapat memicu terjadinya acne vulgaris.

c. Kualitas Tidur

Berdasarkan Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden di kelas x
SMA Muhammadyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung tahun 2024, mayoritas memiliki
kualitas tidur buruk sebanyak yaitu 50 responden (67,6%), dan yang memiliki kualitas tidur
baik sebanyak yaitu 24 responden (32,4%). sejalan dengan hasil penelitian Risman et al.,
(2023) memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 166 responden (90,7%), sejalan juga dengan
peneliti Zaiyati et al., (2023) hasil penelitian ini didapatkan 95 responden (72,5%) memiliki
kualitas tidur buruk, diperkuat oleh peneliti Pujiati, (2018) hasil penelitian sebanyak 35
responden (77,8%) mengalami kualitas tidur buruk.

Faktor yang mempengaruhi tidur setiap orang berbeda-beda ada yang
kebutuhannya terpenuhi dengan baik, ada pula yang mengalami gangguan seseorang bisa
tidur ataupun tidak, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor penyakit, lingkungan,
kelelahan, gaya hidup, stress emosional, stimulan atau alkohol, nutrisi, merokok, medikasi,
dan motivasi (Mubarak et al,, 2015).

Tidur merupakan suatu kondisi diamana terjadinya penurunan atau hilangnya
persepsi dan reaksi terhadap lingkungan, namun individu masih dapat dibangunkan
kembali dengan rangsangan yang cukup kuat. Tidur merupakan kebutuhan dasar manusia
yang bersifat fisiologis atau kebutuhan paling dasar dari piramida kebutuhan dasar manusia
(Caesarridha, 2021). Tidur juga merupakan cara untuk memulihkan energi yang telah
digunakan tubuh untuk beraktivitas seharian dan mengembalikan kondisi tubuh ke tingkat
yang optimal (Wulandari & Pranata, 2024).

Kualitas tidur adalah suatu keadaan yang menunjukkan adanya kemampuan
individu untuk tidur dan memperoleh jumlah istirahat sesuai dengan kebutuhannya (Dewi,
2021). kualitas tidur yang buruk dapat berpengaruh terhadap terjadinya acne vulgaris,
salah satu faktor yang berperan terhadap terjadinya acne vulgaris adalah meningkatnya
sekresi sebum. sebum sendiri diproduksi oleh kelenjar sebasea, sekresi sebum meningkat
akibat adanya sekresi hormon androgen yang tinggi sintesis hormon androgen dapat
ditekan oleh adanya hormon melatonin. hormon melatonin berfungsi untuk menginduksi
tidur dan dapat meningkatkan kualitas tidur. penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa
kualitas tidur yang baik dimana sekresi melatonin yang cukup, dapat menekan produksi
hormon androgen yang berperan dalam timbulnya acne vulgaris (Tarigan, 2022).

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa
responden memiliki kualitas tidur yang buruk menyebabkan responden mengalami acne
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vulgaris. Berdasarkan hasil kuesioner (PSQI) responden pada komponen kualitas tidur
subjektif banyak responden mengalami kualitas tidur cukup buruk, kesulitan dalam
memulai tidur, durasi tidur yang singkat, dan mengalami gangguan ketika tidur seperti
terbangun ditengah malam atau terlalu dini, tidak mampu tidur nyenyak, kedinginan atau
kepanasan, mimpi buruk, batuk atau mengorok sehingga siswa-siswi hanya memiliki durasi
tidur sebanyak 4-6 jam. Meskipun banyak yang mengalami kesulitan tidur, dari hasil
kuesioner tidak didapatkan mahasiswa yang menggunakan obat tidur untuk mengatasi
masalah tidurnya. Serta penggunaan alat elektronik seperti ponsel dan komputer dimalam
hari secara berlebihan juga menyebabkan responden untuk menunda tidur sehingga
mengalami kekurangan tidur dan berakibat kepada buruknya kualitas tidur. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian Hagenauer, (2009) dalam Malahayati, (2018) yang menyatakan
bahwa lebih dari 45% remaja di Amerika Serikat memiliki kualitas tidur yang buruk.

d. Derajat Keparahan Acne Vulgaris

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 74 responden sebagian besar memiliki derajat
keparahan acne vulgaris sedang sebanyak 29 responden (39,2%), dan sebagian kecilnya
adalah derajat keparahan acne vulgaris ringan sebanyak 22 responden (29,7%). Menurut
Lehman et al., (2002) mengeluarkan klasifikasi derajat keparahan acne vulgaris digunakan
untuk penelitian klinis Acne vulgaris dengan tiga klasifikasi yaitu derajat ringan, sedang dan
sangat berat.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi, (2016) menunjukkan bahwa
derajat keparahan acne vulgaris sebagian besar dialami oleh responden yaitu derajat
keparahan acne vulgaris sedang 96 responden (71,1%), sejalan juga dengan penelitian
Agustin, (2017), menunjukkan bahwa derajat keparahan acne vulgaris sebagian besar yang
dialami oleh responden yaitu derajat keparahan acne vulgaris sedang 150 responden
(67,6%), diperkuat oleh peneliti Yulianti et al, (2023) menunjukkan bahwa derajat
keparahan acne vulgaris sebagian besar dialami oleh responden yaitu derajat keparahan
acne vulgaris sedang 100 responden (69,4%), hal ini disebabkan oleh kualitas tidur yang
tidak teratur sehingga menyebabkan kualitas tidur menjadi buruk selain itu juga faktor yang
mempengaruhi acne vulgaris yaitu faktor kualitas tidur buruk, hormon, genetik, usia, stress,
kosmetik, makanan, dan obat-obatan.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa
responden memiliki derajat keparahan acne vulgaris sedang dari faktor kualitas tidur yang
buruk dan berdasarkan hasil observasi peneliti dengan menggunakan alat kaca pembesar
terdapat komedo sekitar 20, atau lesi inflamasi 15, atau total lesi 30 hal ini sejalan menurut
Lehman et al, (2002) :236 dalam Murlistyarini, (2019). derajat keparahan acne vulgaris
ringan, sedang ataupun sangat berat, dipengaruhi oleh jumlah sebum (minyak) yang
diproduksi didaerah wajah, dimana pada penderita acne vulgaris baik laki-laki maupun
perempuan akan memproduksi sebum (minyak) yang lebih banyak dari pada individu
normal.
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2. Analisis Bivariat

Analisis Hubungan kualitas tidur dengan derajat keparahan acne vulgaris pada
siswa-siswi kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung Tahun
2024.

Berdasarkan hasil penelitian Hubungan kualitas tidur dengan derajat keparahan
acne vulgaris diketahui bahwa total 74 responden memiliki kualitas tidur buruk sebanyak
50 responden (67,6%) dengan derajat keparahan acne vulgaris sedang sebanyak 24
responden (32,4%). Hasil uji statistik dengan uji chi square diperoleh p-value = 0,000 < 0,05
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan derajat keparahan
acne vulgaris pada siswa-siswi kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi
Lampung Tahun 2024. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin buruk kualitas tidur maka
semakin meningkat terjadinya acne vulgaris, dan sebaliknya semakin baik kualitas tidur
maka acne vulgaris semakin menurun atau tidak terjadinya acne vulgaris dari faktor
kualitas tidur.

Tidur merupakan hal yang penting bagi semua orang, baik anak-anak, remaja,
dewasa maupun lansia, yang mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan, kesehatan
fisik dan mental, cara berpikir, bekerja, belajar dan berinteraksi sosial. Tidur juga
merupakan cara untuk memulihkan energi yang telah digunakan tubuh untuk beraktivitas
seharian dan mengembalikan kondisi tubuh ke tingkat yang optimal (Wulandari & Pranata,
2024).

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan peneliti yulianti et al, (2023) tentang
Hubungan Kualitas Tidur dengan Derajat Keparahan Acne Vulgaris pada Siswa Kelas XII di
SMAN 2 Bukit tinggi Tahun 2023 mengatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara kualitas tidur dengan derajat keparahan acne vulgaris pada siswa kelas XII di SMAN
2 Bukittinggi dengan diperoleh p-value = 0,007 < 0,05. disebabkan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi acne vulgaris seperti ketidakseimbangan fisiologis dan psikologis sebagai
akibat dari kualitas tidur yang buruk, salah satu akibat ketidakseimbangan psikologis
adalah gangguan dalam penanganan stres yang akan merangsang aksis Hypothalamic-
Pituitary- Adrenal (HPA) kemudian meningkatkan konsentrasi Adrenocorticotropic Hormone
(ACTH) dan memicu peningkatan hormon androgen. Hormon androgen akan merangsang
kelenjar sebasea untuk meningkatkan proliferasi keratin dan produksi sebum kemudian
menghasilkan asam lemak bebas lebih banyak sehingga terjadi kolonisasi bakteri dan
inflamasi.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mayoritas
responden memiliki kualitas tidur yang buruk dengan derajat keparahan acne vulgaris
sedang sesuai dengan hasil kuesioner (PSQI) dan observasi derajat keparahan acne vulgaris,
karena dari kualitas tidur yang buruk menyebabkan responden mengalami acne vulgaris.
Berdasarkan hasil kuesioner (PSQI) responden pada komponen kualitas tidur subjektif
banyak responden mengalami kualitas tidur cukup buruk, kesulitan dalam memulai tidur,
durasi tidur yang singkat, dan mengalami gangguan ketika tidur seperti terbangun ditengah
malam atau terlalu dini, tidak mampu tidur nyenyak, kedinginan atau kepanasan, mimpi
buruk, batuk atau mengorok sehingga siswa-siswi hanya memiliki durasi tidur sebanyak 4-
6 jam. Meskipun banyak yang mengalami kesulitan tidur, dari hasil kuesioner tidak
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didapatkan mahasiswa yang menggunakan obat tidur untuk mengatasi masalah tidurnya.
Sedangkan pada derajat acne vulgaris hasil menunjukkan berdasarkan observasi peneliti
dengan menggunakan alat kaca pembesar terdapat komedo sekitar 20, atau lesi inflamasi
15, atau total lesi 30 dimana menurut Lehman et al, (2002) :236 dalam Murlistyarini,
(2019) Klasifikasi termasuk kedalam Acne vulgaris sedang. Penggunaan alat elektronik
seperti ponsel dan komputer dimalam hari secara berlebihan juga menyebabkan responden
untuk menunda tidur sehingga mengalami kekurangan tidur dan berakibat kepada
buruknya kualitas tidur.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Berdasarkan hasil penelitian dari 74 responden yang dilakukan dikelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung Tahun 2024, sebagian besar
memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 50 responden (67,6%).

2. Berdasarkan hasil penelitian dari 74 responden yang dilakukan dikelas X SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi Lampung Tahun 2024. sebagian besar
memiliki derajat keparahan acne vulgaris sedang sebanyak 29 responden (39,2%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan p-value 0,000 (p-value < 0.05) yang artinya
Ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan derajat keparahan acne
vulgaris pada siswa-siswi kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, Provinsi
Lampung Tahun 2024.

1. Saran untuk Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah pengetahuan
khususnya kepada siswa-siswi kelas X tentang acne vulgaris sehingga dapat
menanggulangi masalah acne vulgaris karena dari faktor kualitas tidur yang buruk dapat
menyebabkan terjadinya acne vulgaris.

2. Saran untuk Institusi Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan promosi kesehatan berupa penyuluhan mengenai acne vulgaris agar
angka kejadian acne vulgaris dapat menurun.

3. Saran untuk Peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau
sebagai pelengkap data-data yang mungkin dibutuhkan untuk peneliti selanjutnya
tentang hubungan kualitas tidur dengan derajat keparahan acne vulgaris, dengan
menambah variabel lain atau bisa menentukan judul penelitian dengan faktor-faktor
acne vulgaris.
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